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^ERNAHKAH KAU MENDENGAR NA 
M A Kau-ih-li (perempuan berbaju putib), 
,”Boanpwe berpengetahuan cetek, tidak m e 
r.getahui tentang nama tersebut ...” sahut pe 
muda itu cepat . 

'Tentu saja kau tak mengetahui, orang pe 
silatan pun jarang sekali mengetahui nama ter 
sebut, Kau-ih-li adalah julukanku ketika aku 
masih melakukan perjalanan dalam dunia P 
silatan dulu. Dua puluh tahun bers ® ,ang * 
pernah melakukan pengembaraan diduni P 
latan serta melakukan beberapa ma a‘ ^ 

iaan yang ^menggemparkan masya • 

«U.ln»y. .tadibelong*" oleh su ”“ pcr “ ktl i t 

yang mana membuatku putus asa sebrngg 
oya balik kebukit ini ”. 









Setelah berhenti sejenak, perempuae ■ 
kata lebih jauh u ^ 

"Sejak itu aku bersumpah tak akatt c Uruo 

nung lagi, subuku pun memperingatka Et 

ku agar tidak meninggalkan gua ini a i 
mendapat pukulan batin yang berganda dai “ 
3ya ini, seluruh pikiran dan perhatianku h »T l 
kucurahkaa untuk me D didik Liong - ir Ve 
BaB silat y flD 8 dimihki Liong-ji sud 11 

P>i deisp,-, sembilan bagi.n *e™ ' *” c * 

yon* masih kurans baginv. i a “ k “' 

tooompnrnoonnya bel,"-” Pe ” ga " mn 

rapa ,ng M kepadaku raem ‘>S*sik»n be 

l'rapa bari !,*, ek bahw. 

nama Snrus Tbiap- yo b'"“ 1!eora »* y»»* ber 
f 8 ” aan. aku dttugask,,, , P ' rg ' te b “ kil 
‘ ,M ber8 Pa bari di sini n, “ k “'lahanmu se 
apa sebabnya dil J-*M meuga .. 

aku sendiripun kum« 8 Ua d atang t* 

BphA. curang beein, D s ke mari. 

J? S " a P Vbr ah Perta,a °^ i,a r 

nsan P^aa n Terce n keheranaD - S Hb? ln mem 

'" 8 " e «• ber^;: >a de - 


"Tolong tanya cianpwe, siapakah nama guru 
mu itu? 

Hui liong tongcu ( pemilik gua naga terbang 
perempuan berbaju putih Gak Sav bwee me¬ 
nyabut: 

"Dia bernama Cang liong, orang persilatan 
menyebutnya seoagai Cang-liong lo sian jin" 
Begitu mendengar nama juiukan tersebut 
fcoatan saja Suoia Thian yu berseru tertahan 
"O o oh . rupanya tokoh persilatan itu 
Ternyata Cang liong lo stan jin adalah se 
orang pendekar aneh yang sudah termashur dan 
menggemparkan dunia persila.au aejak aaam 
puluh .abun berselang, berbicara soal ungka 
an kedudukannya dalam dunia perail..an sem 
soal tingkatan ilmu silatnya. m “ ng 
orang yang bisa menandingi kelthayan • 
Lo-sianjio ini sudah berusia seratus^ nu 

lebih, dia pun sudah amat .^pandaian silst 
ma Buddba maupun ilmu suat, k P da - 

yang dimilikinya begitu sempurna aijaJ 

la m sekali kebasan tangan &ra ^ sepuluh 

pu u uuk membunuh orang dar J 





laki - meniup patah T ™ ti0 *, D ° h °“ . darf ja *H P "'Ing bernama Kau-ih-li.' merekapui 

jauh menotok j?.lan dirah diudara kosong (j g ,eroP uar! J 

< _rw*r Am nnon itu n V ^ ^ ~_ 


OSOn £ d 8ll 

melukai orang dengan pedang terbang. 


f oers ilatan terdapat seorang pendekar pe 
dQO ia P ' --=*- - 


Sewiktu dia berhasil membunuh Cuan-sap j 
n t (dua malaikat bengis dan bukit Cuan 


san) 


ulembah Cui-im-kok bukit Lu san dengan p e 
dang terbangnya, oleh umat persilatan dia di 
sebut seb gai dewa pedang nomor wabid dari 
dun a persilatan 

Selana hidupnya Cang-liong Lo-sianjin ha 
nya mener| ma seorang murid saja yak.n uj 
liong tongcu, konon dia masih mempunyai hn 
bungan famili dengan Lo-sianjin tersebut, soal 

5 J* “*”«>» ■»"». i.u. tidak seorang 
manusiapun yang tahu 

Hui-liorg TongcuGak Say- bw » P , 

-an g perempuan yang * ^^ s* 

oleh sebab i,u Semu a oekeri a D ketenaD g » 

kaa tak pernah disinggZ t n ° g dia Ja u 

secara 'd,“a™ ”• 

menimbulkan berita, keadaan d,am tanpa 

' rr y a ”. y tak kelihatan 

a -e Persilatan yang tabu 


^tlau pendekar perempuan itu suka meno 
tah ° 0 raog tanpa P atnrib > karena mereka ha 


vm nama tak pernah melihat orangnya, 

rjya tan ^ 

, „»hnb itu semua orang hanya menyebut 
oleh s cDau 

ay a sebanai Kau-ih-li. 

K.au-ih-li Gak Say-bwe pernah terlibat dalam 
jaring percintaan, siapa tahu setelah melahir 
ka n Liong-ji, suaminya mati karena sakit, di 
tambah pula dia memang sudah bosan berkela 
na didalam dunia persilatan, maka dia lantas 
mengundurkan diri dari keramaian dunia cat, 
kembalt kegu» Hui-liong-tongnya ini. 

Itulah sebabnya diantara orang perstlataa. 
kecuali beberapa orang tokoh silat dari angkat 
an tua. pada hakekatnya tak seorangpun yang 
mengetahui asal usulnya yang 

Dari gurunya Put Gho-u. • t.tan te' 

mendapat tahu kalau dalam ^'“‘" beol8 oa 
„„«dokar aneh y anB 






Csrg liorg Lo sianjin, oleh karena itu setel 
mengetahui nama dari gurunya Hui-liong fo 

cu, dia merasakan hatinya bergetar kerat 

. ta« 

pa terasa diapun mempunyai penilaian v n 
berbeda Jagi terhadap perempuan cant’ !{ U * 

lak heran tkalau Liong-ji dengan * av 
yang masih begitu muda ternyata me n j kt > 
pandaisa silat yang luar biasa, ternv k 

‘f mori:l Cans liong | si8D 

J«n demikian ia berpikir. 8D 

Sementara Suma Thian y u masih h^ 
bincang dengan mereka ih»* * b bl ag 

dak dari depan sana berkum T a ° ak * “ da 

kali suara pekikan burung hong ^ bCb ' 

^“ m,i °-^ kSaybwe 

"Liong ji, ada , 

ke ' 

; -- - 

ikut aku?” ’ “ a ® ai tuana 

Hni liong Tongcu Gak - s 
8Wa keli serunya 1 Sy ^ Wee 8eg era ^ 






Tampaknya kau rudah memperoleh rekau 
cocok, kalau begitu f jaklah dia serta” 


Surra Thian yu segera melompat bangun. r& 


Der) ing yang semula mendaratkan kepalanya 
tersapu ];ryap, setelah menjera kepada 
jj u i liong tongcu katanya; 

"Terima kaSib banyak cianpwe atas pengo¬ 


batanmu r 

"Pergi pergi, orang sudah hampir tiba dide 


pan gua !” desak Gak Say hwee cepat. 

Agaknya Gak Kun liong seperti amat terfcu 
ruburu, sambil menarik tangan Suma TbiaB- 
yu, seperti segulung aogin puyuh dia lari e 
arah mulut gua 

Belum lagi mereka berdua sampai ki mu a. 
£i>a, d.^ri luar sana kedengaran suara serak se 
orang tua seoaog berseru : 

”Tarr.u agung sudah datang masih belum ada 
orang yang datang menyambut, beginikah ca¬ 
ra si Liwesio gundul itu mengajarkan kalian 
Menerima tamu...?" 

Begitu mendengar suara tersebut, Gak Kun 
Hong segera berteriak ' 

"Aai, rupanya si pengemis tua yang da 





berseru dia lantas memburu 

Ke OlU|| J . 


Baru saja mereka berdua meninggalkan 0 
sampak bayangan manusia berkelebat j e oU8 ‘ 
depan mata, tabu-tahu seorang penge n s T. 81(11 
dafa muncul dihadapan mereka, Su 

Besi,„ melihat paras muk, pend 

S ""‘ Thi0 ” berteriak keras ' 

: 'oob. rupa d ya W, I.o-cianpwe ya„» 
btapa sebenarnya y a „ g „ ” S ' 

■nemang , ak lil|n >da an £'t* 

mls «»» suka petancoue - “ ya "' ka y «□» 
dah “ e °eeetarkao seluruh a *' ^ yi ' 8 “ 
Deagau wajah cemberut. T" PerS ' h: n: 

.** ejSp B"" beerati Suma j h a ° Pa memai!da ”e 
langsung menceu ek era n ” y “' “"«mi» 

‘ e " udl »" m encaci K - 

“bbah cIHIt, Api * k ‘ ka lang ka „ 

mis tua katakan ken „ 0ah aku s - 

SU " ak ". memapa Z ' ^ ««IT^ 

s, ”‘. spaltah kau , . raas| b ber se “ de ” ar 

lri oiu ?- 



0 ob. ■ • engkoh pengemis, kau jangan 
h badiah yang kau janjikan untukku su 
"’h^kftu bawah belum?” tegurGak Kun-liong 
d bil tertawa cengar cengir. 
s8l g e gitu mendtngar ucapan inanr, Siau yau 
y/i K-ian segera melepaskan cengkerama* 
nya dan bergumam sambil menepuk kening sen 

diri: 

”Aduh celaka, sudah setua ini, kenapa aku 
begitu pelup 

"Waaah. . . idak bisa jadi, tidak bisa jadi 
kau membohong saja, aku tak akan mernper 

kenankan kau mas k- 

Siau yau kay Wi Kian menjadi amat geli 
sah, kembali dia berseru . 

'Bccoh cilik, kau harus menunggu deng' 
sabar, baiklah, aku si pengemis akan pergidu 
lu, pasti akan kubawa hadiahnya bila datang 
lagi nanti. . . . ’ 

Sambil berkata, dia lantas membalikkan ba 
dan siap berlalu dari tempat ito. 

Menyaksikan k i jadian im. dengan gt»8 u P 
Gak Kun liong mencegah: 

"Tak usah, tak usah, pokoknya iam 
mesti kau ingat baik baik ibu sedang ® e * 
gu kau di dalam, masuklah keoa ain 



Sambil mengangkat bahu, Siau y au 
Kian membuat muka setan, kemudian ka* " 
laji sambi J membalikkan badan : ^ 

”Tak usah yaa tak usah, lain kali aki, ■ 

«*» temu a<van mengintai baik k , 

t J,] herkBU ' 3ia f>er Ja'fn m , *’ 

K * ‘ m - Ss<i *"8 S uma Thian d me ”«» 

Kun liong mcagiknti dibelakangnya, il 

«“‘^.on g . namany k ;; a d *; , M 

ha > mulut guanya saja milip * * Ua ’ 

' ^®analeo lr „ Besar la. ( Sed3n2 Ja ® 

P " DUh ukira « deng an din “. UaT1g bcsar : ng 
k alah indahnya deno an 8 1g geoierl an 
ga ^ a - f uang besar keluar 


^:::r be — 

u s kenamaan n,-, ° atl lu 
da P a '«l embar ”• '“'«Bbr,. 

“ e « ber lakl ,, ruaD 6an 


sa; 


buat dari baru den gan ^ de,a Pa n ya 

d,a « 8 ny a b 8 r ja ja r . apan b Uah t * 8 ‘ e 

h " h ttgar. * PayaQ ys Dg b ^ ba *« 

b ' risi w 


! ! 


Kedua «isi ruangan tengah adalah Urr.ar ta 
disebelah kiri adalah kamar tidur ^ara 
Thiau-yu, sedangkan sebelah kanannya mung- 
in merupakan kamar tidur O lk Saj hwe de¬ 
ngar pulanya, 

U jruk sesaat Suma Thian-yu dibuat tertegun 
oleh berbagai barang yang ada disana, ^arpa 
terasa dia malai berpikir bagaimana caranya 
barang-barang tersebut dipindah ke dalam ss 
na dan siapa yang membuatnya? 

Rasa ingin tahu membuat dia terjerumus ke 
dalam lamunan. Sementara itu Siau yau-kay 
Wi Kian sudah masuk kedalam ruangan, bagai 
han pulang ke rumah sendiri saja dia langsung 
menuju ke kursi utama dan duduk disana, teri 
aknya keras : 

’Hei bocah, cepat kau buatkan air teh, me 
ngapa kau masih belum juga masuk kedalam 

G?k Kun-liong segera mencibirkan bibirnya 
membuat muka setan, sahutnya setengah meng 


ejik : 

”Aduh. besar amat lagakmu, aku se nja tak 

mau buatkan air teh untukmu, mau P a k a u 
Tunggulah saja sampai hadiahnya dibenl 


kepadaku, pasti akan kubaatkan sepoci a i r 
wangi untukmu” 

Mendengar perkataan itn, Siau yau kay \y. 

Kian tertawa terbahak bahak, snaranva v» ' 
k- e fa$ 

ingga menggetarkan seluruh raangan tersebut 

itengab gelak tertawa itulah, pintu kamar 

sebelah kiri terbuka dan muncullah s ra 5 8 

P empuan muda berparas cantik. 




4, n /iiah daTi aku si pengemis tua, ayo 
Nih- Da 

r buatkan air teh untukku !” 

cc 

Melibat hadiah tersebut Gak Kun-liong 
belalakan mata lebar-lebar, lama kemudi 
dia baru berseru . 
r Terima kasih 


ao 


Dengan wajah pe „„ h senyuman, H 

»nTyw ‘ K t b ; e ' berWaat ' deP « 

d ° i °“ -■ 

•ayb^»dl“ema!„m?n;l- ek8li ' Wi 

Mana, mana kain» <>- „ 

8 ' keberhasilannya dikem f,. b ° Cab tida « 
a “« terbatas, kalau seoranT ^ bari tentu 
t3 “ S “ ruh dia «akal p un b * ® ° ah jad i goblok, 
Dakal e,UDl te n,u ia biga 

Berbicara sampai dlsim ** 
ke dalam sakunya dan ’ ^ lantas tner 
bungkusan kecil c v.., Dlen8e,tJ arkan e ° b 

Liong-jj. kalany™ ’ d,80d °^. n ke ^ 



Dia segera rari ke ruangan dalam, tampak 
mya setelah menerima hadiah, dia lantas mem 
buatkan air teh untuk tamunya. 

Memandang bayangan punggung Liong 1 
yang lenyap dibelik gua sana, HuHiong Tonge 
menggelengkan kepalaoya berulang ka : sambi 
menghela napas panjang, katanya . 

^ Semenjak kecil bocah ini kehilangan rang 
tuanya, aitatnbah lagi ;udah terbiasa kumanja 
akhirnya jadilah watak tidak takut lang t * dfl!c 

■ ”0 I 

takut bumi, aku sungguh mengua i kau 1 
Siau-yau-kay Wi Kian terbahak- bah k 

"Haaah, haaah, haaah, bocah ini berbak 
baik, berhati mulia, masa depannya pa®*i c». 




PVg ' tDa tapa kau mesti menguatirAau *„ 
roe an jiwanya?’ esc l£ 

Mendengar perkataan itn, Hui , i(> 

S ' ya b,,,£e 68 ™ merasa sedihi, s8ak , ’ 

S-*:ak datang -ampai tip,. Siap rau s ^ 

r*** «■*•» *».™.. T r 

*■"”* se P a,a !t katapuo ha, ioi 

-W* „» «per,i ' bUa ' 

d,ri « *amping dengan ke j,»"^ er " 

* a jah ter ipn sipn e rcnc’u- . „ 

0a '*"’ seWa * ’r-andangan . - 

«S-nGak Say bwee d H “' l'oog 

' “ ‘^ da W, Kian segera 1 me " hat ak « 
' Sa “»-P<pi ada,a h . 3 
Aku tahu” tuka , <, ** 

Wi Kiao de 

- : ia ° « 

n S ^:r 

8,1 ?rh >i»PSu ffia Th ‘ K,a o be rsit 

c,: 

,a "^ppyn 



Rialah yang telah berkomplot dengan kawanan 
eratnpok berkerudung untuk membegal dan 
0 ycrbu Sin l«ong pinukiok. 

Agak, tertegun Sutra Thian yu setelah men- 
npar perkataan itu dia segera melompat ba 
ngun, kemudian dengan gagahnya dia memba* 
tah: 

r Locianpwe, kau anggap Thian yu adalab 
seorang manusia rendah yang terkutuk dan tak 

tahu malu? ’ 

r Justru karena kau tidak mirip, maka aku si 

pengemis tua baru dapat berssbar hingga kini, 

coba kalau tidak, sekali hajar kubinasakan dt 
ritnu semenjak tadi” teriak Siau yau say W 
Kian dengan ludah yang muncrat kesana- e ari. 
Secara ringkas Suma Thian yu menceritakan 
keadaan yang dialaminya ketika itu, kemudi 
an bercerita pula bagaimana dia berkunjung 
kerumah Sin kun lun Siau Wi goan bingga 
akhirnya lari kesana. 

Dengan tenang Siau yau kay mendengarkan 
penuturan tersebut hingga selesai. pe!an-P e 
bawa amarahnya mengendor. 



r 

a oar ueapan mana, semua orang se 
^berpaling k© arah rau,ul gua ’ entah seda 


Pada saat itulah Gak Kun liong telah 
cul sambil menghidangkan air teb. ^ 

Terdengar Siau-yau-kay YVi Kian berk ata ^kaparu dimulut gua sudah berdiri dua orang 
"Perjalanan yang jauh akan mem DP r klkek- 
|» h*, persoalan ya„ s Iam „ B«l« —«»■« »"■ “ 

lam n n . M fu se?era bersorak keg.raogan. 

"4aah. locianpwe! 1 

Benar juga, ternyata yang datang adalah Wu 
san siang gi siu (sepasang kakek bodoh dan 
bukit Wu san) seperti juga tempo ban, 
kemunculan mereka kali ini. raut wajah ke 
dua orang itu tetap dingin aku, tidak 


7 ,,ta,ta wat * k 

"-::rr ya,ak,smak — 

■ r, sampai waktuova fl k.. 

bui siapa benir d ya d,ke ta 

p uenar siapa salah 

BarU Saja Sla uyaukay W i Ki^ 

■ Perka^annya, *e yelesai 


cla 


‘ dnn ya, mendadak dua orang itu tetap amgm isi». 

3ra tertawa dingin. SUar . berku mandaag 1 cara tidak ter tawa, keadsan mereka ibaratnya 


lcr ‘awa dingin. S(Jara . fcUUJdnaaa g cara tidak tertawa, keadsan mercw 

n lemah akan tetaoi ■ ° es ^* rendah dua sosok manusia yang terbuat dari kayu. 

j . V Set, 3p orsno .... _ „ . r. i__ ^hocmi 


da dalam 
s kali. 


8ua ‘“u bisa m ° rang yaDg bera 
ua mendengar . 

88 d engan jelas 

Hui-llong Tongca Git . 

P * '° g (erlaw a lereelat. bwse ta ”Pa ber 
"Aaaab rupanya dua „„„ " £ " rn S ,a : 

‘ berkun ' ua S kemari, w ‘ '“«k bodoh ,e 
<■»> k«i.ub„, h ‘ «« a k dlS an lt , ul 

ltnaa fka n 



Hui-liong TongcuGak Say-bwee sebagai tuan 
rumah segera bangkit dan menyamb kedata g 
an mereka, setelah m e m penilai ke 
orang tamunya duduk, baru sapanya sambi 
tawa: 

r Angin apakah yang membawa kalian 
dua kemari?” . . 

"Angin pengemis ?” jawab Tay g iu 
Sian sambil menuding Siau-yau kay. 

19 


Angin pengemis?" Hui lioDg Ton cy 
tertegun sesudah mendengar perkataan 
Belutn pernah ia mendengar tentang 
pengemis, hingga jari Ungn Tfly 
Bmg ke arah Siau y ,„ ta , me "> 

-'piihr^^r—°< », 

""™ b ™7io ie „„g 8 ,,’, S ““ «“«n a 
i ‘ lu - rtapa yang ru i 8 fcaI| an berdua?" 
-bersama metek.^ a ^» 8 ^n Perjalaa 

'n re . Si,„ ya „ >V t. k tatn 

— 

*■» Btbeiakang “‘” 8 **"•. be rja ^ 
memangnya „ : tat a ku sj „ J n men - 

bersama? H m „““J' 11 rae| a k u k a o afiemis tU8, 
Kemudian setelah m8lu! * Perja,anaD 

UJS 4 " r ” “k' ke P ad a '«kekeh 

Ba gaimaua’ y 81 s iu v h k ekeh 

kesalkan ?■ Apab »t * b »n, S|an 

Urusan apa?” y u< 3ab cjj se 

aySiSlUb ^a kb 

b °doh 


-Tentu saji urusanmu Sin-liong piau kioK 
4apan sih kau se.abkan urusan itu kepa 

daku V 

”Hmmra. sekalipun tanpa kalian berdua- 
aku si pengemis tua sama saja bisa menyei 
diki persoalan iui sampai tuatas 

Tay-gi-siu Khong Siin tertawa ter bahak 
'H.aahh ..baab ..haab,.. itu nama¬ 
nya tak usah di suruh mmgaku sendiri, biniku, 
kita kan melakukan perjalanan bersama... 

Merasa dirinya salah berbicara hingga ra¬ 
hasianya terbongkar, Siau yau ka i Kian t 
Tut mendongakkan kepalanya dan termwa ter 
babak babak, 

M anusia manusia berilmu tinggi ini memang 
kebanyakan berwatak aneh, bi'a berjumpa se 
lalu di sertai dengan suara ribut atau cekcok, 
andaikata mang lain tidak memahami watt 
irtereta yang sebenarnya, mendengar ucapan 
mereka y*ng bernada pana? se; ta salin» 
nymdir itu, nis;ava hai' mereka a'can berdebar 

karena kuaur. r . g - 

Dingia wajah bersunggub sungguh Te\ g 
Khong Siaa berkata ; 






'Semua perkataan dari bocah inr adalah h Si 

/?o« n Tr-’i t c rwiri eti «j a r1in*«>iiAA ^ . . 


r - -a.BD (, e 

uar dan nyata, peristiwa diperusabaan Sip 
kay Wi Kian segera manggut manggut 

”Aku percaya bukan dia yang m. ub 
saudara Xl ong, sebenarnya bajingan eo a 8n ’ 

manakah yang melakukan perbuatan i ■’ 

T «y*i siu KbongSian kembali me e iep 0 

kan kepalanya beru ang kali. 

” erCka ada,ah rker» 

Sambil mengepali se Passno #i - 
mcDggebrak meja. S ,au yau k " ^ 78 dan 
seru lagi; '“«yWiKia bcr- . 

A ku, si pengemis iua beru* • 
nyelidiki peristiwa mi ' kad hen a'afc mc- 

Ket.ka kedua ~~ ^ 


- orang j t „ „ , 

K1« vn 12 ™““' berbic,» 

uipatan 
s a cn bil m en 


— yu segera m ?T,f oe 

ltu umuk bangkit berdiri t aa£lcan kes e 
jura dalam dalam ka 'any a - 

"Boanpwe 


a “ pwc — 


nhu Tay gt su Khong Sian yang me 
’ j sama Titian yu segera melototkan 

„ i/.h- lebar, kemudian dengan aada 
matanya ter¬ 
gusar tegurnya . 

, !Rau b ocah keparat yang tak beca*, masib 
unya muka untuk berjumpa denganku V 
PU Ucapan tersebut ibaratnya guntur yang mem 
beiab bumi disiang bati bolong, seketika itu 
jug a membuat Suma Thian-yu menjidi amat 
terperanjat. 

Dia tak menyangka kalan satu gelombang 
belum mereda, gelombang lain telah muncul 
kembali. 

Baru saja kecurigaan Siau-yau kay terhadap 
Sumu Thian yu dibikin terang, sekarang Tay 
gi siu Khong Sian telah mendamprat anak mu a 

itu lagi dengan marah. 

Tampah Suma Tnian-yu berd ri tertnang 

To v cm siu 

mangu sambil memandang Y o- 
tercengang, ia tidak mengerti perbuatan s.> 
apakah yang telah dilakukan olebnj 


,_„IrU m 


TaV 
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fi si o Khong Sian makin naik darah sap k- ! 
gkeram bsju pemuda itu. hpnfoi. I 


IVIJUU5 oiuiJ lua/viu uaran Sflfyk* 

mencengkeram bsju pemuda itu, bentak 
lagi. 

'Ke mana perginya kitab Cinkeng tersebut?» 
Mendengar soal Kitab pusaka tanpa tujj 
paras muka Suma Tbian-yu berubah b bat^ 11 
gera pikirnya: ’ 8e 

"Habis «udth riwsyatku kali ini tan , 011 
seperangkat .ulang bau k„ llu baka / rM 

fnim ” 


m u a. 

Dengan gugup dia menyabut: 

"Telah kuhadiabkan kepada 
mo!" pada Sam/ap koay 

"Apa ? Telah kaa «««t,,, 

UU J Kau anak tolol cucu iblisbuas 

goblok semacam kau tak h ■ ^Ura. manusia 

‘«i- «ja ... • ,ak b‘sa diampu 0 j dengan 
Selesai berkata 

n k « depan da n . ;. sege ™ diayun 

tampar 

kelilin» me nabuat kepal anvo 8 pl Pi Su 


kan 

au 


kay Wi Kian yang menyaksikan 

S,8W ^ni merasa tak tega, buru-buru cegah 
k eja d,&n 

r y a 

.T. a -gi.pak, lepas au dia. ka.au ada urusan 
; kita bicarakan secara pelan-pelan, bua 
sih t.u mesti berbuat macam roouyet k« 

terasi saja.” . 

Dengan gem s dan mendongkol Tay-grtiu 
Khong Sian membanting Suma Thian-yu keras 
keras ketanah. lalu serunya dengan keras 
"Tahukah kau betapa pentingnya benda itu? 
"Aaah, apa sih pentingnya sebuah kitab pu 
saka palsui” Suma Thian-yu segera membantah 
"Telur busuk, benda itulah baru benda yanf 
asli !” Teriak Tay-gi-siu Kbong Sian denga 
mata mendelik. 

"Haaah.!" Suma Thian yu menjerit kaget. ®“ 
kanya segera berubah menjadi me 

untuk sesaat lamanya dia tak senggup m 
capkan sepatah katapun. 

Sambil menggelengkan !k«palanya b 
kali, kembal; Tay gi siu Khong Sian b 






. bayangan manusia berkelebatan U 
'Coba kau menuruti perkataanku da n TaO'P 8 orat1 g hanya merasakan pandangan 

babnya, mana mungkin terjadi peristiwa ^ ^ 8l ’ Se Tnva meniadi silau tabu tabu seorang 

ti Uari? Alu minta kau menggantinya w ;SU f »* l ’ bn "\' , ’ i berjangpot warna 
berkata, kembali Tan gi siu Khong Si „ T H if.k lelah muncui am gua. 

ayuakan taneannvn don n S v „ ,r«» kav 


*»n gistu Khong Sk* „erek - .... „ , 

ayuakan tangannya siap menampi wa ” 61 ’ 8 ' ^au y» u kay Wi ki " yane selama ” ya acub 
m a Thian yu lagi. 0 ^ 


la^i, acun oaii 

Mendadak dn r, luar gua berkumandan, - '„„„tinjukkan pul a: 7«« "<»»»' to K ' 

a gelak tertawa yang amat uyarint " a ,jus setelah Berjum :n S an tokoh tua tersebut, 
seseorang berseru dengan suaranya v t -Aaab. kasut <ak tabu kalnu locianpwe akan 

tap: amat nyaring , kaml tWa c V» but dari tempat jauh 

p.?J tOT,,r bocsh ’ benda ilu b harap sudi dimaafkan" buru-buru serunya d«- 

Rol., tigin wsiab serius. 

yang badit **■>•«■ tua berjenggot petak ,m mangut 

ugar perkataan itu seda t®”” MS,Kjafc mende uie”8Sut kepada setiap o a I I 

C=k Say bwee segir m"! ,m «"P* ,am s “ a Mmbi ' teF “ Wa ’ b»ya* 

Hari dalam ,a!. ' SMn -" keluar ]. bit d . "Silaukan duduk, semuanya tak usah b 

adat” 

Sejak kemunculan pendeta tua berJe ” 
perak Itu. Gak Kun liong tak pernah melep^ 
kan genggaman tangannya, meski ° a ” dengar 
cil bocah ini memang berotak setan, 

ia berseru*. . otsn e. roe 

"Sucou, jika kau orang tua mgtn d8 

ngapa tidak kau kabarkan terlebu u 


-itn * Ud , 

Gak Kun liong j uga fl 
gembira: 8 tUrut b er 


'’Hore. 


s °rak dengau 


socu datang!" 

metnbur^keluar d‘”“u“" dib "i"lan, 

'P.r» jago e ;;„r eb “ 
ikut keluar, mereka baru^s-^. Ci " k 



ber Palino l *° n Hong 

Kerl 3Ui,ir 

y, ut gua. 


... 


. acuh dan berbuat semuanya sendiri, kini 

j>8K dV/ . «_««- Ar* m o 



J r-"“° seluruh ruangan diramaikan oleh 


gelak 


tertawa yang ramai, sehingga Gak Kun 


nmm G*k '“m Mw«*d l P rak ’" e " l,e| - «™» ■»«■**« tersip “ !ipu da “ tak berani me ” 

„-J? . Pen “ b *»«•«*» tepalama lasi: 

Sementara i u, iu K hong Bong telah 

ke ada pendeta tua itu dengan hor 


yang, ujarnya sambil tertawa ramah 
Lain kali aku pasti akar? membe u 
kepadamu lebih dulu, rapi aku r hUkat 

toru buru iugin berjump. d bu|r *> 

«PM c epat SUCC “- S *« 

ri sucou !” neriraa ha ah <j a 


bertanya 
mat 

"Locianpwe, tadi kau mengatakan bahwa ki 
tab cinkeng i*u palsu, benarkah hai ini ?" 


Merah padam s-l^mk 

S ' SUdah n>«dcu 8 ;r. pe "; a ' sl >G.kKup h< 

r 1 *»*" »-i.c r, n Uu - sa “ ‘ ■ 

“'«.y. mauj. am pe 

k «.: c : u cou”; , :. t b ;r i ”» 

«Padamu, «J,,*'■'«b tidak ” ,aya «»< 
b «"ya mfnta kepada “f'" m 'm a . badii 

*'P*a<i.i.u kepadaku r “ ""'«k me ni! * 
Pendet. ,„ a „ “ e “Saj arka 

Haah,. .b a8 h . 1 

:l “« «suruh kau ,1 • »a|. bal >al. 

aJ: C «a „ 


h''"" ^rka„,- b r-''»a: akb - 

U tob sudah n, ' c °fc 
nie ngni. 

8Hu se nc 


Pendeta tua itu tersenyum, 

"Sesungguhnya yang dimaksudkan sebagai 
Kitab pusaka tanpa kata adalah sejilid kitab 
yang palsu tapi nyata, kitab pusaka yang palsu 
dan nyata selalu menggunakan yang palsu men 
jadi benar, yang asli menjadi palsu, dibilang 
*sli aia p.sli, dibilang palsu dia palsu, sampai 
akhirnya tergantung pada siapa yang berjodoh 
dengan kitab pusaka itu. saat itulah asli palsu 
nya baru diketahui' 

^iemua orang dibuat kebingungan setengah 
tnat ’ oleh perkataan itu, tapi mereka menger» 
kalau dibalik u^tpan mana sesungguhnya ea 



nya, . . 

Suma Thian-yu merasakan hatinya berian, 

bah berat setelah mendengar ncapan pend e t s 
tua itu, seandainya kitab pusaka itu as . pada 
hal dia oendiri yang menyerahkan kepada nia 
nusia iblis berkepala ular Sim Moay-hl , maka 
dosanya ini sulit untuk ditebus lagi 

Sebaliknya bila cinkeng itu palsu, eiartt 
vang asli ada didunia ini, dia pernah j an ji 
kepada sepasang kakek bodoh dari W nun 
tuk menemukan kemoali kitab pusaka i dan 
melindunginya hingga tidak ampai te atuh 
ke tangan mntnb, hal ini berat,, dia ha , me 
m.kul tanggung jawab yang bera,, anatn esa 

lahan bertindak bia. berakiba, dia me sal 
sepanjang masa u 8,1 

Beberapa orang j apo lih 

arena pun diam-diam sedan o m * had r di 
dari pendeta tua itu “ en celah uca a n 

Sebagemana diketahui, pendeta „ 
perak lm merupakan seorane tnr berjen gg ot 
berkedudukan sungguh sangat *° h Si,at yaa ^ 
d i d a 1 a m dunia persilatan, b ^“* fil Sekal ' 


Horl 


hitam maupun dan golongan putih 
ti ,olong a0 ^menaruh hormat kepadanya, bagi 
^uany 8 ca® 0 nona C ong-liong-ceng sama 

' oamii KWa "' im 

[rakya t awan. Cong -iiong Losiausu telah 

D "t m b kan sorot' maianya te wajah Suma 
„eugalibka ^ m ,„emutan teatlk no 

Thianyu. m^a - d i pa kaian bagian 

da darah yang ’ 10Da darah 

dada anak muda «, tebat. ternyata 

itu terkena pantu *'" d amat 

membiaskan setitik «baya t.j.m 

menyilaukan mata. berseru tertahan 

Cong-liong Losiansu segera berser 

kemudian serunya : noda darah 

-Hei bocah, darimana dalangnya 

diatas dadamu . „teiab mendengar 

Suma Tbian yu <«tegnn s Gak 

pertanyaan „u. sebelum sempat t ^ 

Kua-l,ong yang berada d.M. J ^ yang 

wab lebih dulu. "SOCOU. «ula r 

diperoleh sewaktu lantas tneng 

Sambil berkata Gak K-un de0g an 

sahkan kembali peristiwa P-^ arung 
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Selesai berkat» sapasang matanya segera 

ihl«..._ _ 


ujamuya egera & 
alihkan kewajah sucounya seperti meouog gu J 
berapa paiah kata pujian dariuva. 


Siapa tahu paras muka Cong liong 
berubah menjadi amat —---- 



h kita tak bisa menyebrang kesana...» 
' , lka ' genitia orang mengalihkan perhatian 

. _ br-nfir 1! 


.;bn ^PUllld Vj 1 O M ^ 

t” depan, benar juga tampak pendeta tua 

oep s Umkah CfthprftTlP <\e. m 


lo 


serius 


siansu 


-„ oauus setelah r,d<. 

B * ar Perkataan itu, segera tegu C * 

n » « , 


"Tml r P8la Ular . itU ’ Segera tegurn y^ j™ohan secara 'lama t limat Suma Thian yu te 
i v “ ... epala ular itu sudah dinuf i.h men aksikan ada beberapa sosok bayangai 


. ^ah menyebran- ke 'embah seberang de- 
paan menunggang irung bon • I 

Sementara itu. Cong liong lo stansu yang ba- 
„ s aja menyebransi jarang, d ri tempa, ke- 


pai hancur?” 

"Belum 
Pa 

v-u/ig 

aneh sekali, kembali 
"Cepat, kita 


itu sudah dipukul 


satn- 


K “” *Knt menJ 

ra. muka Cong , io „ s Lo 8 

-■ - dia * L ° *' an su ber, bab 

h . cr£eru oernas 

ambil mutiara a - 

Sambil berkata, tangan » '"k itu ' 

dla segera L me ngem- 


ber anjak lebih 


• u J Uj 

P” Cak Kun ij on g o 

dulu men inggalkan gU a, 

Para jago lainnya ban, , 

d " ; «bdet* ; r M se ' a '»b meDdc 

■ T,b. r ““r 1 «««g*»** 


Tiba diluar eua f(l . DCJa ka ng 
c * k *■* 




lab menyaksikan ada beberapa sosok bayangan 
manusia berada diatas puncak seberang. 

Sebelum dia mengucap sesuatu, Cong lio g 
lo siansu telah berseru dengan cemas: 

■Adnb celaka, kawanan penjabat tela 
dahului kita.” 

Ing ji y»ng membawa mereka me j*' J, 

jurang agaknya mengerti perKata 
mendadak ia menukik kebawah dan meny ^ 
bar keatas puncak bukit dengan kecepat 

gaikan sambaran kilf-t. nr 

Sebelum Ing ji berhenti, ketiga (fi 

numpangnya sudah berlompatan senai 

tanah. . jj» yau" 

Gdk Kun liong yang paling ge • ^ 

pertama tama memburu kes ang u lar 


r*onn i t n 


i. _u» lihn ttl’ 
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__ _ 

W r f : apa vei P telah melar h n 

lah hancur berantakan, dia segera bert er 'Si 0 P a ^ ' bC Kun-ltong roendtsak 

Sucoa mutiara ularnya sudah dilarikan 0n , frtuti ara ^rasaan rnendonekol. 

Ketika Cong liong Losiansu dan Suma d eflg ° ^ditinjau dari ben'uk badan bayangan 

yu memburu pula fcesitu, berul juga, mere^ ’B l * a _ „ nnk: n diri tadi, sudah 

saksikan mutiara dalam kepala ular beracu 
sudah lenyap tak berbekas. 


. . berbekas. 
Pendeta sua itu menghela napis 
ujarnya enudian sambil cneng-selen 
Sudah, sudahlah, ternyata benar be 

dicuri Orfmo raTronrr I, „ I. .. 


Ie reki 
ia 

Panja 


° M, . n din "?* h 
'„„.h Hii c» a Cungcu K.o** L., 

p3Sf' d,f ' : nendeta ti 




. en a r benar sudah 

dicun erang, sayang kalau sampai mus a ber 
harga itu rpriotuv, _ 


anaai, 


itu terjatuh ketangan arang jah 

«cai. »l«r. lakdtr. kala» takdir berkata de m i 
'laa. apa yang bisa kita ,ak„ kaB ? M r „„ 
kembali saja,” 

!"" a T '" a ° y, ‘ “»» -J. » mM | ber 

” PWe : b " eai '" a “ talau kami a 


penjahat itu ”’ 


seru 
kejar 


Tak usah dikejar lagi, Den! , 

Ilhay - tak mungki! ia bisa , pp l ““ itU s 


uiua ^ ia bisa terkpi Sangat 

“ J“?a lolap sudah tahu siap E ^ 

i mutinro . J ‘ yang 


pun 

l ai * mutiara uJar - masa t ; 

kabur ke lan 3Jt ?” 


irnana 

yan 8 telah 

i takut io u 

1 J a bisa 


tnea 



's^Vberbenti sebentar, pendeta tua i» 

* .» —; 
tunya murid dan Sm b ] sangat 

ib lis menghisap darah) , lah pet lek 

Uh hun lTng d (p”k^ oa ^'geledek pcmbeio* ^ 

“7 » 

bilang merupakan talt * dibanding 

puh dik.langan bmm im ho ng ct 

kan deupan i 1 mu puku bsn ckai busuk) da 

a„g (pok-L* ao8, ° d : nE '° t Ciu lit t"i' * k "” 
tl Hoat si si (M.T« *“*>' ^“ dMnu »,« 
teriihat mana yang J 

lebih unggul" mnian-yu toerja 

G k Kun-lio,g da„ Su ” a ,I“ar beri 1« 
di tertarik sekali setelah ", berbenti 

‘«^ diiiba 7;7 e ; e ; y :mbpp g . 

sejenak,dengan cepa 
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Kerapa? Cepat beri penjelasan. 

Cong liong lo siarmu sengaja mendehem v 

tuk membasahi kerong l ' rt " ,r ' , ‘ ,1r, "• 
jdah. kemudian nelan 


r. 


uti- 


Hni-cba cun cu Kioos L'» V 3 »" 

-SiaP" vang beruntung, bukankah 

-j,jrdi a e,3ya ’’ 0 , y k9 n t»» takdir?" 
t»i >” i(,UD .“" teriak Gak Kun-iiong dengan 
-Tidak h isa • . u pasti akan mcnc n 




tuk membasahi kerongkongannya dengan ai r b fcl ,T!lpU . r ^ te1 *iak Gak Kun*nong e 
udah, kemudian pelan pelan melanjutkan: -Tidak bisa , • lins -aku pasti akan mcnc n 

Ilmu pukulan angin dingin bangkai busuk perasaan tida Tbiatryu. mari ki 

nmat ber. cun sekali, barang siapa yang ber- «ya sampG ketemu pembuat perhiturg 

fArung melaw3nnva terkena snnnan ttn n ;. _ pergi nicncarin 


imat ber cun sekali, barang siapa y ber- 
jrung melawannya terkena sapuan a n pu . 
bulannya, maka seluruh badannya aka embu an ” 
uk, bahkan hanya menyerempet dikul badan 
>Un Bkaa bera kibat suatu pembengkakan per - 
, terSL11 ^ * aps ,ebc um a *b.rnya m: S uk 

J ; ““ l, ‘ "* di “ “«”1*« satu s uuya 

rrr;i:r c - 

iang hav „„n „ ■ ! pen ghisap darah Pi- 

ang nay pun menitahkan anak 

uk mencari “tar beracun ya-,, ® Uridnya un 

seribu tabun, sebab ul, r ilu lah DerlI3ia 

mutiara penolak 


yc it 1 

" "Kau 'pe’asMh tak P uas ' 

Cons lto"8 1° s ^” ena: gbart dia dani»” 
"Tentu sara d « Mka1 , ka b tempo bm 

pasti, engkoh btau V roe mbawamu 

dia hanya bisa membiarkan 

pergi dari stm . • - „„„got maasgut 

"Benar Suma i » ian y 

sambil mengiakan. tprtaV /a panjaog- 

Cong-liong lo «“■“““* h , P „bbh. •• 

—-u yang berkb • ’Haaabbh , - . & 8 dengan keganas 

mutiara pe„ a „ ar “ s,at b! “» yang dinamakan si rase tak - m e 

-i dapatkan, bers an harimau, dia bukan tak “’ P silat ibuutu. 

arung agi dengan si M iyat h * d,a da P at lainkan jeri terhadap kepar 0 kepada 

- tanpa kuatir keracunan i a »-» UP Ciu Jit ’ maka dia baru mengalah tlga / bisa menga- 
tsrbicara sampai di*!»,, ... mu. seandainya kau bena e se0 ran£: jag° 

lahkan dia, buat apa dia * ba bijau 

kelas wabid dalam kalaugars 


Pasti 


- r ~^ t rsP ..._ ^““ lI memiliki 

* , racun yang hert-u 

buhnya asal _ erkh 



— Jagj,' 

ra sampai disitu, dia h 

‘Snjutauya tertawa ramah erhenti 


seje- 


£ 








Taktik rremana i hati orang yaug digunak 
Cont- -'n lo-siansu ini ibaratnya api v 
bertamu minyak, kontan saja membuat Gak 
Kun-Hong yang pada dasarnya bersif t j ng * 
aiensn|! rasa terbaker batinya, dj “ 

™ e,0m ; i ; t bangun, lalu samb-1 menar r anga , 
* • «’y» melakukan pen , ran . 

‘-r b r:.; a 'r~ a k r- kan “™** 

“"T 1 ■» ...» be« ro ”'” ga C °" s 

Lo 1 bu at apa m »sti 

orac S *ak tak keba-ian 1 geSa raacam 

,6 "™ M ° a..«g, dia 8 " ao ' COita Uh« 

«■s b«k „ 0!llk n»,,,,, " e “P"”y»i m 

Baru -lesai dia be aIan ini.” 

te* n h kedengaran suara h m'h^ 1 tengab udara 
^mci,an tam?ak ^busa n an g i n rajam 

m ™ *« «» <»i W ' K “>° telah ,,c 
. B **™ b rtemu d SB g an 5k 

-br. belLu^an^ 

"Ibu. kau barus J «^annye 

arus ^encarikn^ 
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a *iku- 


Mn ani 1 ? Uong-j«" Hui- ica Tougcu 
"A ds urusan peristiwa yan & barusan 

lid -J d r mak® dia bertanya dengan erasaan 

Conk liong lo si.n u c.hCe- 
rakan apa yang 'clsh ler 11. . 

Sl ‘u yau kay W Kian yang berada disisinya 
dengan cepat berseru penuh semang» : 

•H,m,,..hMhh..Mnbh„.biasaP S a t,.us *m- 
cam ini paling cocok dengan seleraku, bagai 

mana kalau aku sipergemis ma yang menema 

nimu membuat keramaian: 

Sutna Thian yu merasa girang sekati setelah 

mendengar Siau yau kay menyanggupi untuk 

menemaninya, sementara Gak Kun _ ng 

telah melepaskan diri dari pelukan ibunya 
berlari menghampiri sipengemis sambil mere 
ngek agar cepat membawa mereka pergi. 
Menyaksikan kemanjaan putranya, P 

rasa Hui im Tougcu menggelengkan kepala 

nya berulang kali sambil menghela fl pa ’ 

tanya: , - a, 

”Aaai, kalau bocah sudah terbiasa - a ’ S1 
kemudian hari entah siapa yang bisa aca 
nya” 




Coag-I ; ong Ia S'a usu hanya 
tanpa merjawab. 

Berapa saat kemudian dia baru be 
fcearah Suma Thtaa yu seraya berkat 
"Anak Ya, kaupun boleh tkur 


^uma ibiaa yu seraya berka 
;An3k Y d, kaupun boleh ikut, per j hp k 
' at-u tidak, kau harus kembali ke: ^ 

Kemudian setelah berhenti 



Kemudian setelah berhenti seanak 

dta meie m bahkan: J 31 bal 

Metelah kau kemari na^ti Q * 

; 'uh lebih penting Ja V t‘ ‘ d8 ' Dga . ar 

'ladamu” & iendak kasera 0 k 

"Baik!” Suma Thian vn 
Kemudian be rsaaia S **'&***• 

“y i,CG “ Km 

n-uyaukay Wi fj. ° aD bukit t sebut 

‘V d “ a 0Ia ”g pemuda f,” ^” 6S “” s membiwi 
’ ’ iBlan dene3 ' " ,u bn ltHa „ 

‘•“■WlaWi K . s tla< * a jemu-jemu 
,,n n terai menerus ,ea, " , '“ a " ?a ' Suma 
a »” 1 on e p, ailki t ” “asaiab peru- 

^lam Ciau. i® sin 

la liong 


\ kesckiait olinya s “™ Tlna:, ; yu 

, „mwll k ^ sdiEn lCtSr 

>«* p L ampun dengan perasaan jemu ba 

jati akbirny 

XXZ. sebenarnya apa hubunganmu 

ni. Stau yau kay baru mengutarakau .ndentita. 
ya ZoT”VZ hatinya Suma Thian yu lu 

./bt'iTir.'Tak heran ka.au dia me„—i 

k „ hab,s habisan begiiu bersua n™ka ^ 
tadi, rupanya mereka meinp ny 

vang begitu akrab ! _ . nm 

Titkala matahari sudah mula! teugE • 
sampailau ketiga orang itu dtdepan u 

amat lebat, Siau yau kay Wi Kian 

manggil kedua orang pemuda i-u dan ^ 

kan sesuatu kepada mereka, kemudian 

nemskan perjalanan menembusi bu a . 

Dtn setelah keluar dari hutan, Siau yau 
telah berseru : 

-^udah beres! Kita t ‘ olch j ? . ^"lo siang 





tnasing harus berjaga pada posnya n a . 
s’ng, tak boleh kemaruk akan pahaj a R f 
menggagalkan rencana kita ini” £ !n ®8 

Seusai berkata, mereka bertiga Se , 
sama-sama menyusup masuk kedalam h b "' 
«aikan memasuki daerah tak bertu ? n ' bj 

-*■ — 

;r 

” r " W KiM a , b ii"”* . Si,» 

. ditengah lapangan J agI Sa mbi| ber- 
berteriak terioL. gn tersebut ^ 

"Harn Dia ^^;^ g ii; ; dJa faDtaS 

Cawaa minum ber mana ««laik maSUt 

BeI ^ hab isdi ; b “ a bidad ari... , 8t - angkaf 

kali bentakan n ergurna tt , 

kebeningan, lalu^i!^ 08 ber ® e ma fden Sar dua 

ya ° g di Sertai a e m ; ak Mti^ecahkan 

gau s uara Sll 8faa ya ta- 
u ara 
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d esi n 



, aiam Isngsuug mecytmbar ke mbuh 


Wi Kiart. 


S jao yaU * * k ejadian tersebut, diam diam 
MCTy ’ kay merasa amat girang, pikirnya. 
Si '«ing keparat masuk jebakan kalian.' 

s aja ingatan tersebut melintas ewa 
«macan senjata tahasra itu sudah mnncl 

“ segera berteriak kesakitan: 

„„riah riwavat ® v ' 






eVti Cl 




pengemis tua V’ 

Entah gerakan apa yang dipergunakan, ta - 

tahu sanjata rahasia yang meluncur ds ang itu 
lenyap bagaikan batu yang tenggelam di te 
ngah samudra, puDah tak berbekas, 8 P P® a 

saat yang bersamaan pula Siau-yau tay te a 
rubuh terjungkal ke atas tanah. 

Tiba-tiba bergema suara gelak tertawa yan jS i 
amat nyaring berkumandang memecahkan 
henlngan. tampak dua sosok bayangan ™ an 
bagaikan sambaran petir cepatnya tela ni 
yang turun didepan mata. 

Terdengar salah seorang diantar ny® sC ® 
mencaci maki kalang kabut. 



"Pengemis busuk yang tak punya mata ■ ■ - t kali ini, betFpa butir b.tok ke 

dilibat dulu tempat apakah sini, hia ’ ti(i a| kl tjU3 . m j s tua bisa ludas terperg- 

rya dianggap setiap orang boleh n,a <]{ ^ la akl S - ^ 

e ” P at «i sekehendak hati sendiri 
^ mbil berkata din lum.- „_ 


te pat uu ii sen di r; ? 

i. mbil berkata dia lanras memhi.n„. 
5amb .l memeriksa apakah Siauya^ 3 " 
Kmn “dah rnatj atau be Um ka >' 

S » 5 pa t.bu baru saja dia membon 
da nys, m ndaJak terdeimar ^ kan b > 

jJ i, t-.nu tahu Wi Kian g c keD1 ' 

baj’ nya ka depai . “ en get a *ka j Un{ 
Orang au gepp ra _ , 

b “ ,erka <’ a ' ^”.rr " r “ hai dani “ 

«-ramaan wat.unya s „ 

f a “ el0 ”eat bangun , “ ySU kay Wl «'•" 

terbahak bahak. «mW| toIra 


f,1 s “'"a!' berkata baru buru dia melarikan di 


se 

PU 


— *»• -* m wa 

.. aah " ha ab ..haah h 
-ra.e mb n I ,y l , taliiiin -a.i fflelQta|oraoe 

Dflr» ♦ O 


bun k f . kalian ^^lukni 

Uie ^ani» « 

s, | e . pautas marn- 

l,e * a » berkata di» m 

8 S i u dei Jn , men 8awa S i , 

SJm b,I menjera Seksa ma "T ^ ^ 

"Adiiuh , get dia be r;! ^ e mudian 


k Ievva ‘ b, ar 8 dari Ti 
keonaran 



• ip luar hutan. 

” Rupanya orang y-g melepaskan sen.ara ra 

haria tadi adalob Kiu-.au siu (bintang b.rkep 
a senfb lap) Li Gi serta L.at hwee siu 
... berapi) Li Htorg dua orang, yang tetge 
" ‘k diaras .cnab sekarang adalah Liat hwee 

siu Li Hions» . y . ni 

Di dalam kegelapan tadi, tou taa siu 

tidak dapat melihat jelas pendatang terS ’ 
tapi kiai setelah mengetahui kalau P eng 
tua ya-'g mereka sergap tak lain adalah Siau- 
yau kay yang disegani setiap oratl ®; 
ja mereka menghembuskan napas ing,B . 

Tak heran kalau mereka tak beras ^U 
kukan pengejaran meski menyaksikan - 
kay rr.elirikan diri. 

Tampaknya S-.au yau kay kan se&^ ^ 
luar dari hutan iiu, mendadak 
tan bergema suara bentakan ren 

"Lihat serangan l’ 


bu 




Beberapa tilik cahaya fajam yang dj s 
desiDgan angin tajam secera meluncur kede^ 
dan menyergap tubuh Siau-yau kay„ 

Wi Kian memang sangat lihay, men ak sik 
daiangnya sergapan senjata rahasia, n ** 
gup barang sedikitpun jua, dia membuang f 
buhnya kebelakang dengan gerakan bata 

menghimpun teDfl ga d a m J 
kedalam dan melayang mundur dari si „ * 

gerakan datar, lalu setelah beri^/ 

gak segera ejeknya : ln te 

u ; *“ b ’ ,idak ««P.I u» am . 
Mendadak dari balik 

sesosok bayangan manusia melayaD S keluar 
W”«fg Siau-yau-kay , eg „, “"»»• 

orang itu lebih seksama ler „ e ” g!ima, ‘ "‘“i 8 " 



-w* ^ 16 r n y o * r> j- 

® r ®ng pemuda yang ber • 8 dia a ^ a ^ fl h se 


3 g Der wajah am 

'Bocah, kala,, dili hat - r „ * tam P ap * 

i« tampan, sungguh tak ku ' angnm Yang begi 
kejam, orang muda Sud ah U]&u batimu 

k s -™0. h Oe w ,snn,: t ': b ^'oe tbuatja , |S « 

' E “ k ‘ ,s ' t£ rp«a pura “ dl ‘ M ka “ ? " 

” aa mpra t 


mllla ganteng sesungguhnya tak l»n 

,‘h Coo gan s.ucay ( sastrawan berparas 
^ , Si Rok seng, pemuda bermuka manu- 

Li binatang ini sesungguhnya hendak 
513 .„r ? OB « Thian yu serta dua bersauda 

^ ThTke dalam hutan dan meminjam keku- 
H„i cha Cuncu hendak membasmi mere- 
iTbertiga -ka begitu sampai daiam hutan 
, . melaporkan namanya dan member 

Ubar ke” Ia Hui cha Cuneu aka. kehad.r.a 

^^KemudLan sambil berlagak "'«* ba f , f a " 
,„ 8 u dan mencaci maki, dia memanen, 
hadiran Hui cha Cuueu. sedang d,a send 
lagak seakan akan jalan darahnya c.r.otok 
roboh tak sadarkan dir. ditanab .... 

L.enean tindakan mana se a'" 
darkan d.r: dar, tugas, d.apuu dapat m 
bersih kejahatannya. «r™ Suma 

sia takkan menangkan w • Kj1 „ j io ng 

Thian yu berbasil diioloog o hasil lolos 

sedang dua bersaudara hia gn re „caoa 

pula dengan selamat, dengan ^ 


pula dengan nciamut,-~ 

busuk n va mengalami kegaga an 








D, Ia n 1 vjcfa ifu, C'un .n n siu cjy Si 

vin.. :m pensemis tua iiu 

memunahkan seioflnanpj n geram 
-- ' *' 


■ - *. 

■y — ••"■•j '«m mud 'b * 

ce?ar ia n er.jadi sadar b^hwi pen ’ de ' 
'■J Irri taat' datang tanpa metnb-i a f n ’' 1 
IPl ud • ■ CDtU. itJai u 

d'a pur, tanpa sungkan sungkan rn e j 0] 
^PNlsngnyE. kemudian sambil berdiri e' 
di hai a pan Siau yau kay VYi 
'e k s n Jantarg; aB > 

b'i’uk- jalan ke sorga f , 
j»!a« t. * ml , jmui . k ‘> 

J krya kau sudah bosan w TJang ' 

“J?ajc d.-i g letnan h Up 5 eh »nag a se 

D utruk menghantar awa 

*" ' ; " 7 “ P2 ™ d ° IM - berkata, *. 


ft 

P>| Inojik 
r a 
"Pe i., 



ya wa 

P^Tiuda ibp ■ 

- u Lt Gi yang kuatir r?v 
rDe ‘ ^ enteng l av y P , apT5ya Melewat 
nnpatan: lawa » «egera 0eQJbcn 

• r ■ , . ** 

-»t hi'ltifp ,4 * , 

b r*' r ’ ka ° a ' a ^ boleh V 3 " k8y yanf ber 

i abah f ’ ie ° bersikrn i 

r , kc P k lewat 

sekarang Cun cari ,• 

'- rk "iT. dia ,idak T“° HV Si K <* s» 

">« «««..«k., ""/‘"‘'O ’ 

tidak pu nya ^ , Pe n"enm' 
eist itnewaan 



rubuhnya adalah Siau yau kay 

apa ini sesungpunnya _. 


'•ln yang disegani dan ditakuti setiap. 

nftDas dingin: 


oraf'g 


' diam .di»m i» menarik napas dingin: 


„i rasa jarinya „u hanya disembunyikan 
j; ra \s.i. sedang d,,uaran ia 1«*- berseru 

sambil tertawa dingin. 

-Aku mengira siapa yang begitu bernyfh 

bera „i membuat keonaran disini. rupanya ha¬ 
nya pengemis busuk yang dibenci oleh setia? 
orang, sungguh beruntung sauya bisa bersua 
denganmu hari ini, mumpung *da kesempatan 
aku hendak memberi pelajaran kepadamu, agar 
kau tahu bahwa diluar langit mssth ada langit, 
dia.as manusia masih ada manusia pandai la n 
nya” 

Sedemikian jamawa dan takaburnya perkata 
an itu, membuat Kiu tau-siu Li GK y og 
diri tenang disisinya turut bergidik bmgga t «n 
kuduknya pada bangun berdiri, peluh dingis 
segera jatuh bercucuran membasahi seluru 
tubuhnya. 




la 1 


dan 


Sfau yau kay Wi Kian menengadah 
tawa tergelak gelak 

"Haah .. haab . . haah . . bagus, bagus seksi 
bari im aku si pengemis tua meman i ng j 
membuka mataku, mari, mari, lebih b i kali 
berdua maju bersama saja, dengan t n 

song akan kulayam kalian berdua seba ak ti 
ga ratus gebrakan 



Sembari berk.tr; .elapek tat , gann 

diayunkan kedepan den»»* „ , 

ha „ ( . v CDgaa jurus Liar j yu 

hay (naga berpesiar ke empat samud r sasa 

ranuya adalah C Jn gan SlU cau Si 4 " 

tapi sewaktu sampai ditengah io ' Sen8 ’ 

t^r gerakannya dan meru h h 1& memU 

serangan jari, kali ini d , £ PUtu,an menjadi 

^Jiong teng hmt di ^ "" d ‘ 


liu tau sio 

Dalam satu jurus 

yang berbeda, kontan saf» ' d “ a ke £ unaaa 
seng dan U Qi harus turun me ° de3ak Si Kok 
kan perlawanan. ' " tau 6a n memberi 

Terdengar dua kali bentak» 
memecahkan kche D , ns>0 , s ‘“” «»»r bergema 

mengayunkan peda„ g2ya denge J k se ng te i a b 


; (Membendung sungai mengeringkan sa 
, menyerah dari sisi sebelah kanang 
Kiu-.au-siu U Gi mengangkat golok 
„ y . membacok dari cabelah ku.. 

^Tujuan Siau yau kay yang sebetulnya tak la, n 

• ■ rr 1 k»mh-le’ir a u kedua orang tu > 

jadfsama'bekali tiada maksud membunuh me 

" Maka diapun mengembangkan U».I»** 
Ciok tioug luau poh hoar untuk berpu.ar P • 
mengitari mereka berdua. 

D»lam waktu singkat seluruh arena su ^ 
dipenuhi dengan bayangan ^ aT1 " S,a ^ ge 

bentar bergerak ke ^; na ”; r Se i b a e g i kebawah, bal 
bentar keatas dan sebentar !ag bfjrkaot 

mana membuat dua oraug bajingan 

“trrz- 

... •"-■“r".."- 

sebabnya hingga kni Jau tu j u annya 

juga menampakkan diri, co H c faa 

memancing kemuncalan 


ga nju rus 






’un cu, kedua orang bajingan ini tak a j., 
mampu bertahan sebanyak sepuluh gebra^ 11 
Dalam pada itu, Gik Kun liong dan Sur^ 
Thian yu berdua, satu dan kiri yang lam darj 
kamn secara te pisah telah menyelundup masuk 
kebslakang hutan, sebab tempat tinggal Huj chg 
’uncu terletak dibelakaog hutan terseb it. 
Sesuai dengan rencana yang telah d,susu Q 
o'efa Siau yaukay, sementara pengemis itu ber 
kaok-kaok memancing kemunculan m „ s „ b> s 

Gak K “° ««. berdus . ^ 

~ r am ro “ ah - — kaa 

taktik suara ditimur 

bernama pul, siasat 51 

6unun g- kelibayannya , Uar .. nmau turun 
TaDpa ™enju m p ai 

un long telah berhasil a P a Pun Gak 

dalan h ”> a ”. lam pak se „ u !’'° > ’“ J " P ««"k ke 

ia ' a " tecl1 'l" Ha akan aele w»ltiy« 

«laman Hm-cba C „ ncu a ' dirsmah k e 


,„ h „ y a t»™ mencapai jalanan ke 
DW‘ “ j ^ak dari jalan berkumandang 
«i' Z dingin yang amat mengerikan. 

! ”‘ r ” ‘Lgar suara tertawa tersebn. Gak tuu 
Me ”^udur satu langkah kebel.kaug, meuda 
"”” g ” sisi jalan ia saksikan sesosok bayang 
f, 1 J“sia menampakkan diri dan mengba 
d 8 an a jalan perginya, 

Gdk Kun-liong segera angkat kepalanya, ta 
pi t jadi tertegun setelah mengetahui stapa 

gerangan orang itu, pikirnya : 

"Heran, mengapa setan tua ini belum lar 

ke sana ? ” 

Dengan suara lantang diapun menegur . 
"Kiong Lui. hampir saja mengejutkan bati 
ku! Kenapa kau bersembunyi seorang diri dite 
pi jalan? Apakah menyambut kedatanganku? 

Ternyata orang yang menghadang jalan per 
gi Gak Kun-liong adalah Hui cha Cuncu Kiong 
Lui, 

Tampak ia maludah, kemudian serunya di 
ngin : 

”Jawab dulu, mengapa kau malam; datang 





kemari? Apakah kaopno sengaja dntang ^ 
gus Huiim tong untuk menyambut kedatangj 


ku’” 


G3k Kur licmg melorotkan sepaean mata D y g 
yang besar dan bulat ttu sambi f menyahut. 

’Aku bendak mencarimu untuk ber nain se 
kalian bendak memberitahukan satu a? kepa 


damu” 


Htnm, mencari aKu bendak berma Masa 

mem-nwa orang?" Hm cba Cun e u ng U 
mendengus dingin. 

Membawa siap^’ 1 Gal- r 

r' uas Kun liong neibir 

ta “ i he.a.« 

SeteLh mendengar kala» 

8cb «t hanya menyebut Siau v °°* iW,S t#I ’ 

Gak Kun liong Se gera tahu k8y seoraDg ' 

Tbian yu belum ketabuan t Jejak ^ 
rasa tega. * ° nia n batinya mc 


Sambil menggigit bibir dl . , 

1 nak > akhirnya dia berhacii antas berpiki 
«u siasat bagus, katanya cen ‘ nenca H»kan sus 

■ ,b “ k “ - «■ «r: etpi 

81 Jauh., sen 


teot » mengntn. ora^g untuk me g 

,p »«« ,a * ” leh buat' 
gutilt». ap» bole bocah, lohu «oh bukan 

■«Heeeh. beec . 1 ^ ^ ingitl me ngelabuhi 

8fla k berusia tig “ bendak men ya«npa»ka« 

‘'h’.V d ^“.»«- cpa, u.akan- seruHui 

rt. Cu«c« samtil ' e a'u ini * Y» sudah 

'Coba libat, galak amat kau .«. • - 

!sb a k„ «ak pingin main. tak p.ng.n b.cara 

laci, selamat tiogga • 

lesai berkata dia lantas membalikkan ba 

dai dan kabur dari situ. 

Menyaksikan hal itu Hui-cha Cuncu g 
membentak gusar, kemudian sambil mengeja 
dia mencengkeram kerat, baju Gak Kun , ° <ls 
-Bocah keparat ! Sebelum mengemukaku 
alasannya, jangan harap kau bisa meioloskan 
diri dari sini !” dampratnya. 

Merasakan datangnya desmga . ^ 
dibelakang tubuhnya. Gak Kun ' 1,0 °® “ 
merendah sambil melejit kesampiug. 

. ._.„-„«o?*» 


Ir Oli 


aku ingin memberi peiajaran kepadamu, 
apa kau 't' 

Sambil berseru. Hui cba Cu icu mencei^ 
ram b'itok kepala Gik Kun liong lagi denga t 

jurus Con" eng phu toh (elang sakli nerkam 
kelinci) 


m ; a yang berpengalaman, da 

- Hui - cha cu ” ou 
]atn sekait* v , u «« n v. ini mempunyai 


manusia 


Gik kun lio’.g sendiripun bu'a 
semharangan, meski usianya masih mada, ke- 

™ «'*» Mndapa, warisi la., 

sung dan tbuava nait fu r .u 

lam, (T-aupun dalam soal il~ 

dao. kepaodaiaocya tak ia k " erm * an! a ” b ’ 

-‘I" -» a.J. “"«« * 

Padahal Hut cba Cuncti Ki 
m piMon.i, *.iong £, u j sendiri 


pun menaruh Perasaan W C,CUUI " 

Kuo liong. semua setan 8 lerbada P Gak 
boleh dibilang tidak ya °® dilancarkan • 


8 tidak m PT1 „ ° 

nuh * den Pan begiia i a in 8eUnaka n tenaga pe 
8at Gak Kun li 0ng . rU tei tt>*kan oleh si» 
Tampan bocah ilu meln 
«os kekanin „ erol , ei °®Pftt ke i - ■ 
d,a selalu ber Dut n , 1 ”•”* 

*ba Curcu «ambil 81 SeV T. 1 anel ’’ 

^'uggoda. ‘ling Ho' 


bocah ini menipu ’’ yfll 
:l„uVu a tertentu, tanpa terasa bcm.lt- 
ny a dengan gusar: 

•Bocah keparat, cepat katakan rencana bu¬ 
sukmu, kalau tidak, jangan salahkan ketan lo 
hu akau bertindak keji kepadamu 

Memukul anjingpun barus melibat pemilik¬ 
nya. Gak Kun liong memang dasarnya cerdik, 
diapun pandai menduga setiap persoalan yang 
bakal terjadi, dari ucapan lawan dia tabu ka 
lau musuh hanya gertak sambal belaka. 

Sambil ccngar cengir segera sahutnya . 

”Aku toh sudah bilang, hendak mencari 

untuk diajak main, suruh kau menebak dniu 

toh bukan persoalan ? Padahal aku memang 

hendak memberitabu kepadamu, aks telah mei. 

bunuh seekor ular beracun” 

”K .ntut ! ’ Hui cha bentak Cubcu gusar. 

"apa sangkut pautnya antara ular beracu* 

Dganku ? Kau ingin mempermainkan lohu i 

. o «na t 




Aku dengar kau sedang berusaha keras U[1 
mencari ular beracun berusia seribu tahun 
ka sengaja kusampaikan berita ini kepad a 
sepantasnya kau berterima kasih atas jerih 5 " 
vahku ini. Sekarang kau malah galak am„ P ' 

u U| at J, 

padaku, hmm, lihat saja nanti, akan ku i ap 
kan kepada ibuku agar kau diberi pelaj a °' 
yang setimpal” 

Mendengar ucapan mana. Hui ch, n 

merasakan jantungnya berdebar ker« tani ° 

lelab dipikir kembali, dia merasa b a b ,1 
)e as lapi membobonginya. mana mur, i„ ul , 
beracun duemuk.a secara gampang 

ra Koaran sa,a dia mencac, maki pe tem 

"Keparat, hukuman h„i u 

buiuman bidup ja„ gan d i ba , aD h d,b ' Dd ' ri ,api 
aku tak doyan dengan n ^ dlhn dar ' 

^rus ditempeleng atas u^lT 0 begitU * kaU 
Ga * liong tahu, sewa^T^ ^ 
jagaan lawan pasti mengend Crbllcara P en 

menerobos kedepan sambil buru - b nru dia 

Pak tangannya, mei3 Say Ul , kan (eIa . 



t vkk'" sebuah tamparan keras meng 

rPl88 !!fdiatas Pipi Hui cha Cun-cu. mem- 

Pjar d^ berkaok-kaok kesakitan. 

I_,,8t 1 ^ rfl bnya Hui cha Cuneu segera men 

>a 8 oula sepasang lengannya kedepan dan 
10r€08 a skan sebuah pukulan yang maha dahsyat. 
^rTk Kun Hong bukan anak bodoh, dengan 
" dia berkelit kesamping. bukan mundur 
C ! ustru menyerobot maju kemuka dan memo 
’ dada Kiong Lui. kepalanya yang digeng¬ 
gam kencang lantas dihantamkan keras-keras 
kemudian dia menerobos kebelakang punggung 
musuhnya lewat bawah ketiak. 

-H-i, sanya berada disita!” teriakannya sam 

bil bersorak kegirangan. 

Secara beruntun Hui cha Cuneu harus men- 
derira dua kali pukulan, bisa dibayangkan be 

tapa gusarnya orang itu, dari matu dia !• * 

naik darab «ambil memutar badan, sebua pu¬ 
kulan dengan tenaga sebesar lima bagian se- 

gera dilontarkan kemuka. 

Gak Kun liong sedang asyik bertarung* 




’l 




t. v,chfi - bagus sekali! Rupa 

ekor anjing ' budukan it» sudah di 
ny a „ 

hikio niatwP 145 • 

Selesai berkata dia lantas ngeloyor perg, me 
uiuggalkan tempat itu 

Menyaksikan keadaan tersebut, ui-ctaa Cun 
eu menjadi teramat gusar, sambil menggertak 
gigi menahan dirt makinya : 

-Bocah keparat, rupanya kau memang senga 
ja datang mencari gara gara, bagus, bi ku 


tu saja dia jeri menghadapi aocaman setnac 
itu, hawa murninya segera dihimpunkan ^ 
dalam telapak tangan dan siap menyongs 0nj 
datangnya ancaman lawan dengan keras lawan 
keras 

"Blaaaamm!” suatu ledakan kera:; enggei e 
gar diangkasa. 

Akibat dari bentrokan tersebut, ke belah 
pihak saM sama tergetar keras bada y a tani 
tidak sampai menimbulkan cedera a p Jn 

A;.as kejadian tersebut . - 

kin naik darah. , a segera m CuTlcu ma biarkan kau lolos dari hutan ini sekarang, mu 

muka dan membacok dada Cak^ f 3ai hari ini aku tak akan sbe Kiong Iag ‘ 

■gsu juru, t ra . 1 ioo 8 ., ba „. ci ;; k . tiW -" 0at dt 
memang cakar) ' naga sakti me 

Tiba tiba dari tengah hut an 

dang dua kali ierim„ Sana berkuman 

J llun ngeri 


tauau “emnacok dada Gak ku r 

ugsu juru. I m .|io.g.,h,„. ciM , '“"f ' Seraya berkata dia la.tas mengejar sampa, 

memanir 'tnaga sakti me _ linoe 

lima langkah dibelakang Gak kun Hong. 

Menghadapi kejaran tersebut, Gak Kun liong 

sama sekali tidak berpaling, dia malah me.yu 

sup masuk ketenguh lapangan ditengah hutan 

dan persis menyongsong kedatangan S.amyau 

kay Wi Kian. ( . 

■■ polong, tolong, dibelakang ada srigsla buas 


hati. 

Hui-cha Cuc 


yatic 


menyayatkan 


— cu menjadi ten» 

8 ger * k serangannya me D j a > “ 8u °’ ta npa tera 
°* k Km >'->• segera 

I*k, ejeknya W> '«rbari.g-M 













olil \->aa. .v-..-- - -«U^ ( 

hadapan Hui cba Cuncu, 'filu tegurnya satnb 
tertawa terbahak babaks 

r Selamat bersua kembali saudara Kio g 
haiap kau sehat sehat selalu selama ini, kena 
pa kau bisa pindah ke tempat . memacam ini?” 

Kemarahan Hui cha Cuncu makin mp bar% 
setelah bertemu dengan Siau yau kay Kian 
tanpa banyak cincong dia lantas meidampra;; 

Sudah pasti ktu si pengemis bugu anc 
membuat rencana busuk ini, ayo jawa mau 
ap * kau ntalam-mal ani datang kemari 

sih galTk atna!?^ ri ; a ^ eadiri> men « a P a 

Sambil berkata Siau yau v* v 
nta Suma Thiaa-yu deag y memjn gg u be 
pun juga Suma Thian yu v? 8 ” 1, bagaimana 


Siau yau-kay Ui Kian menyefidap ie a ] U( J r-«g sudah menahan lawan untuk 

Gak Kun liong dan secera menghadang „ Be tul & un Uo g . , 

- ■ ■ H ,o.„ . ,a « Bet nva dan kini berganti S.au yau kay 

aog menghadang, •**'"»” “™ be, “" n * " 

macam ini ‘ 

cara bergilir. »«• ■»*.« “ k 

boieh 

Mao .etapi. keadaan semacam ini dibiarkan 

berlangsung .erlalu lama lagi, dan Suma b.an 

JO belum juga berhasil, P»da akhirnya ke dua 
belah pihak pasti akan jatuh korban. 

Sementara pembicara berlangsung. U1 
Cuncu pun mengawasi anak buahnya yang rer 
geletak dttanab, tatkala dilihatnya iang 
siang ta. dan Si Kok seng mendengkur semua 
dengan begitu nyeeyak, amarahnya an 
saja berkobar agi, segera be i s t- n y 

■Pengemis bnsuk. bagus sekal, perbuaianmu 
hari ini kalau ada kau berarti ..k » d “ . 

ia harus berlarung sampai sala sa “ 

Seraya berkala, i. .anus 
an dengan jurus Buang bong c, hon ^ 


__ yu -■ bagaimana 

— ke dalam hutan, tapi h Cuku P lama tna 
ompak juga munculkan diri u” 888 kini belum 
ya membuat d,a merasa kiar &n ini akhir 

at,r sekah 


«2 





rt.?n angin pukulan yang memekikkan eling & 
;egulung angin serangan dahsyat lang g m e 
erjang ketnbuh Sian yau kay, 

Sianyan kay yang diancam segera tertawa 
terkekeh-kekeh, ttngan yang sebelah di! ntang 
k*n didepan dada sementara telapak ta igan yg 
lain siap me ancarkan serangan, kepsd Gak 
Kun liong serunya. 


t» 


"Liong-ji, tunggu akn diluar hutan 

Sementara berbibara. angin pukulan lawan 

telah metuncurdatang, Sian yaa kay segera tno 

ngigos keaamping lalu berkelit dengan gerak- 
^n amat cepat, 6 



(Bersambung jilid: 13) 
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